BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan bab terdahulu, terkait dengan

Tradisi Markhotom Al-Qur’an Bagi Wanita Lansia Pada Majelis Taklim Misbahu

Sudur Kelurahan Pidoli Dolok, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing

Natal (Studi Living Qur’an). Dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan markhotom di Desa Pidoli Dolok biasanya dilakukan secara
rutin, baik dalam rangka memperingati hari-hari besar Islam, seperti
Ramadhan, Idul Fitri, dan Maulid Nabi Muhammad SAW, maupun sebagai
agenda mingguan atau bulanan yang menjadi bagian dari rutinitas keagamaan
warga. Kegiatan ini secara sistematis mengajak setiap anggota kelompok
untuk membaca satu juz Al-Qur’an secara mandiri di rumah masing-masing
sebelum hari pertemuan bersama tiba, jumlah juz yang dibaca disesuaikan
dengan jumlah anggota kelompok, sehingga secara kolektif seluruh 30 juz Al-
Qur’an dapat diselesaikan dan ditamatkan secara bersama-sama. Pada hari
yang telah disepakati bersama, para anggota Majelis Taklim Misbahus Sudur
berkumpul di tempat Majelis yang telah ditentukan, yang biasanya berupa
rumah salah satu anggota kelompok atau surau setempat. Tempat ini menjadi
ruang sakral sekaligus hangat untuk melanjutkan kegiatan bersama dalam
suasana penuh kekhusyukan dan kebersamaan. Di sana, mereka melanjutkan
tradisi dengan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama. Pembacaan dimulai
dari juz pertama, dimana setiap juz dibagi dan dibacakan oleh tiga hingga
empat orang peserta secara bergantian. Setiap peserta membaca minimal lima
ayat atau lebih sesuai kemampuan, lalu bergantian dengan anggota lainnya,
sementara anggota yang tidak membaca mendengarkan dengan penuh
perhatian dan khidmat.

Dampak dari tradisi tersebut yakni muncul kesadaran kolektif akan
pentingnya karakter seperti keikhlasan, kebersamaan, dan tanggung jawab
sosial. Nilai-nilai ini tidak hanya berlaku bagi individu dalam kehidupan

sehari-hari, tetapi juga menjadi pedoman dalam membina hubungan harmonis
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antaranggota, baik dalam lingkup internal masyarakat Pidoli Dolok maupun
dalam interaksi dengan komunitas lain di luar wilayah mereka. Dalam
beberapa sesi wawancara dengan sejumlah anggota majelis taklim, terungkap
bahwa tradisi Markhotom memiliki dimensi spiritual yang mendalam, salah
satunya sebagai bentuk motivasi untuk terus membiasakan diri membaca Al-
Qur’an. Aktivitas ini dipahami sebagai ibadah yang mendatangkan pahala dan
menjadi bagian dari amal yang bernilai di sisi Allah SWT. Keyakinan ini
terutama kuat di kalangan anggota Majelis Taklim, yang meyakini bahwa
membaca Al-Qur’an bukan hanya bernilai secara ritual, tetapi juga memiliki
keutamaan besar di akhirat kelak. Mereka percaya bahwa orang yang
senantiasa membaca dan mengamalkan isi Al-Qur’an akan memperoleh
syafaat serta keselamatan di hari kemudian. Dengan demikian, tradisi
markhotom tidak hanya berfungsi sebagai simbol keagamaan, tetapi juga
sebagai penguat spiritualitas individu dan kolektif dalam masyarakat Pidoli
Dolok.

B. Saran
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, karena kesempurnaan hanyalah
milik Allah SWT. Semoga penelitian ini tidak hanya berhenti sebagai karya
ilmiah, tetapi menjadi pemantik bagi lahirnya inovasi, solusi nyata, dan pemikiran

kritis di masa depan.
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